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struktural dengan tiga model pengukuran yang mencerminkan
tiga variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi  teknologi memediasi pengaruh manajemen
pengetahuan terhadap keunggulan kompetitif, di mana
peningkatan manajemen pengetahuan berkontribusi pada
peningkatan keunggulan kompetitif melalui inovasi teknologi
yang lebih baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
manajemen pengetahuan yang lebih baik positif dengan
inovasi teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi
orisinal dengan menguji efek mediasi inovasi produk dalam
hubungan antara manajemen pengetahuan dan keunggulan
kompetitif, yang belum pernah diteliti sebelumnya, serta
dilakukan pada unit sampel yang berbeda dibandingkan
dengan studi sebelumnya.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of technological
innovation on knowledge management on competitive
advantage in Vocational Higher Education. The method used
is quantitative with a population consisting of Vocational
Higher Education, especially in the field of Manufacturing
Engineering in Indonesia in 2025. Data analysis was
conducted using a structural equation model with three
measurement models reflecting three research variables. The
results showed that technological innovation mediates the
effect of knowledge management on competitive advantage,
Acknowledgment where improved knowledge management contributes to
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increased  competitive  advantage  through  better
technological innovation. This finding indicates that better
knowledge management is positive with technological
innovation. This study makes an original contribution by
examining the mediating effect of product innovation in the
relationship  between  knowledge  management and
competitive advantage, which has never been studied before,
and is conducted on a different sample unit compared to
previous studies.
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PENDAHULUAN

Institusi pendidikan tinggi vokasi sangat penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi
nasional, terutama di negara berkembang seperti Indonesia, di mana permintaan tenaga kerja
terampil semakin meningkat sebagai respons terhadap ekspansi industri yang dinamis (Segura
& Zamar, 2021). Institusi-institusi ini memiliki posisi strategis untuk memasok sumber daya
manusia yang mahir secara teknis dengan kompetensi praktis yang selaras dengan kebutuhan
industri (Legusov et al., 2022). Misi unik dari Institusi pendidikan tinggi vokasi adalah men-
jembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan praktik industri. Hal ini menyoroti
signifikansi mereka dalam kerangka kerja pembangunan nasional, terutama dalam kerangka

kerja perkembangan globalisasi dan digitalisasi yang cepat (Thomas & Paul, 2019).

Inovasi teknologi telah menjadi kekuatan penting dalam mentransformasi sistem industri
dalam konteks Revolusi Industri Keempat (Industri 4.0). Inovasi ini berfungsi sebagai pendo-
rong yang sangat penting bagi reformasi paradigma pendidikan. Transformasi ini mendorong
institusi pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pedagogi, tata
kelola kelembagaan, dan manajemen pengetahuan strategis (Alenezi et al., 2023). Peran inovasi
teknologi lebih dari sekadar aplikasi sederhana dari perangkat TIK dalam pendidikan; inovasi
teknologi mengasumsikan fungsi strategis yang memungkinkan institusi untuk mengembang-
kan pengetahuan organisasi, meningkatkan proses administrasi, dan secara efektif merespons

perubahan lingkungan eksternal.
Manajemen Pengetahuan merupakan proses terstruktur untuk menghasilkan, menyebar-
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kan, dan memantfaatkan pengetahuan dalam suatu organisasi yang telah diakui sebagai kemam-
puan dasar untuk mendorong peningkatan berkelanjutan, inovasi, dan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Cerchione et al., 2020). Sejumlah penelitian sektor swasta dan publik telah
mengkonfirmasi bahwa praktik manajemen pengetahuan yang efektif berhubungan positif
dengan kelincahan organisasi, kapasitas inovasi, dan kinerja secara keseluruhan (Homayoun et
al., 2024). Manajemen pengetahuan semakin dipandang dalam lingkungan pendidikan sebagai
mekanisme untuk memanfaatkan pengetahuan implisit institusional, mempromosikan pembe-

lajaran kolaboratif, dan meningkatkan hasil akademik dan operasional.

Meskipun banyak penelitian telah meneliti manajemen pengetahuan dan inovasi sebagai
topik yang terpisah, kesenjangan yang mencolok masih ada dalam penelitian mengenai peran
inovasi teknologi dalam memediasi hubungan antara manajemen pengetahuan dan keunggulan
kompetitif di lembaga pendidikan kejuruan. Khususnya di Indonesia, banyak institusi pendidi-
kan tinggi vokasi yang kesulitan memanfaatkan potensi penuh inovasi teknologi untuk mendu-
kung inisiatif manajemen pengetahuan mereka. Hambatannya berkisar dari infrastruktur yang
terbatas dan literasi digital yang rendah hingga resistensi institusi terhadap perubahan. Hal ini
mengakibatkan proses pengetahuan yang terfragmentasi, kurang memanfaatkan kemampuan
teknologi, dan keselarasan yang kurang optimal dengan pasar tenaga kerja yang berkembang

pesat.

Meningkatnya tekanan standar pendidikan global, agenda industrialisasi nasional, dan
Masyarakat Ekonomi ASEAN memperbesar urgensi untuk mengatasi masalah ini. Institusi
pendidikan tinggi vokasi harus mengadopsi strategi transformatif yang memanfaatkan inovasi
teknologi untuk mengoptimalkan aset pengetahuan, meningkatkan relevansi kurikulum, dan
meningkatkan kemampuan kerja lulusan (Suharno et al., 2020). Mengintegrasikan teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan, analisis data, platform berbasis cloud, dan sistem perusa-
haan diantisipasi untuk mendorong efisiensi administratif, penangkapan pengetahuan, dan ke-

lincahan strategis yang diperlukan untuk daya saing institusi (Chen et al., 2021).

Dengan adanya tantangan dan peluang tersebut, studi ini meneliti pengaruh inovasi tek-
nologi terhadap praktik manajemen pengetahuan dan dampaknya terhadap pencapaian keung-
gulan kompetitif di institusi pendidikan tinggi vokasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) pada data empiris yang dikumpulkan dari berbagai
institusi pendidikan tinggi kejuruan di berbagai wilayah industri utama. Penelitian ini meng-

analisis keterkaitan yang kompleks antara inovasi teknologi, manajemen pengetahuan, dan
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kinerja kompetitif di sektor pendidikan.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Penelitian ini secara
teoritis memberikan kontribusi pada bidang ini dengan menjelaskan peran mediasi inovasi
teknologi dalam hubungan antara manajemen pengetahuan dan keunggulan kompetitif, khusus-
nya dalam konteks pendidikan tinggi kejuruan. Secara praktis, penelitian ini memberikan wa-
wasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para pemimpin pendidikan, pembuat kebijakan, dan
pemangku kepentingan institusional dalam merancang strategi manajemen pengetahuan ber-
basis inovasi yang meningkatkan keunggulan institusional dan daya saing global. Pada akhir-
nya, studi ini berkontribusi pada tujuan Indonesia yang lebih luas untuk memperkuat basis
sumber daya manusia dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif melalui pendidikan

vokasi yang berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh inovasi
teknologi terhadap manajemen pengetahuan dan dampak selanjutnya terhadap pencapaian
keunggulan kompetitif dalam institusi pendidikan tinggi kejuruan di Indonesia. Populasi
penelitian ini terdiri dari institusi pendidikan tinggi vokasi di beberapa provinsi terpilih di
Indonesia, yang secara khusus berfokus pada administrator akademik, anggota fakultas, dan
staf manajerial yang terlibat dalam perencanaan strategis dan inisiatif transformasi digital.
Populasi target diidentifikasi dengan menggunakan data resmi dari Kemdikbudsaintek, yang
menghitung 238 institusi pendidikan tinggi vokasi aktif di Indonesia. Rumus metode
pengambilan sampel probabilitas Slovin analisis yang digunakan Structural Equation Modeling

(SEM) sebagai metode analisis data, dengan menggunakan perangkat lunak AMOS versi 26.

HASIL

Sebelum melakukan Structural Equation Modeling (SEM), sangat penting untuk memas-
tikan bahwa asumsi-asumsi statistik dasar terpenuhi, termasuk normalitas multivariat, tidak
adanya outlier, dan linearitas. Normalitas multivariat dinilai dengan menggunakan AMOS
versi 6, yang menghasilkan rasio kritis (CR) sebesar 1,375, di bawah nilai Z-kritis 1,96 pada
tingkat signifikansi 5%. Karena nilai CR absolut kurang dari 1,96, maka dapat disimpulkan

bahwa asumsi normalitas multivariat terpenuhi.

Jarak Mahalanobis (Md) dihitung untuk mendeteksi kemungkinan adanya outlier multi-
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variat. Nilai-nilai dalam kolom Mahalanobis d-squared mewakili jarak setiap observasi dari
centroid, dengan jarak yang lebih besar mengindikasikan kemungkinan yang lebih tinggi dari
sebuah observasi sebagai pencilan. Dalam penelitian ini, nilai Md kritis adalah 32,168, seda-
ngkan pengamatan paling ekstrem menghasilkan nilai Md sebesar 68,148. Meskipun ini mele-
bihi ambang batas, yang mengindikasikan adanya potensi outlier, titik-titik data ini dipertahan-
kan karena mencerminkan variasi asli daripada kesalahan entri data, sehingga menjaga integ-
ritas dan keterwakilan sampel. Linieritas dievaluasi melalui uji kecocokan kurva untuk setiap
pasangan variabel. Hasilnya menunjukkan bahwa semua model linier yang diuji signifikan
secara statistik pada tingkat 5% (Sig. < 0,05), yang menegaskan bahwa asumsi linieritas

terpenuhi.

Pada tahap kedua, fokus diarahkan untuk menilai kecocokan model Structural Equation
Modeling (SEM) yang diusulkan dengan data yang mengindikasikan bahwa model struktural
sangat sesuai dengan data empiris. Oleh karena itu, model tersebut dianggap sesuai untuk

pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui Structural Equation Modeling
(SEM) dengan mengevaluasi koefisien jalur dan tingkat signifikansi (p-value) dari hubungan
antar variabel laten. Model ini menguji tiga hipotesis langsung dan satu hipotesis mediasi,
dengan fokus pada hubungan antara manajemen pengetahuan, inovasi teknologi, dan keunggu-
lan kompetitif. Tingkat signifikansi 0,05 digunakan sebagai patokan untuk menentukan signi-

fikansi statistik.

Hipotesis awal mengeksplorasi dampak manajemen pengetahuan terhadap inovasi tekno-
logi. Analisis SEM menunjukkan koefisien jalur terstandarisasi sebesar 0,40 dan nilai p-value
sebesar 0,000, yang menunjukkan korelasi positif yang kuat dan signifikan secara statistik
antara kedua variabel ini. Hasil ini menyiratkan bahwa mengadopsi strategi manajemen penge-
tahuan yang efektif seperti berbagi pengetahuan yang sistematis, penciptaan pengetahuan, dan
pembelajaran organisasi - dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan organisasi untuk
berinovasi dalam pengembangan produk. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa

manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap inovasi teknologi teruji kebenarannya.

Hipotesis kedua menyelidiki pengaruh manajemen pengetahuan terhadap keunggulan
kompetitif. Koefisien jalurnya adalah 0,50, dengan nilai p-value sebesar 0,000, yang menun-

jukkan hubungan yang signifikan dan positif secara statistik. Hasil ini menyiratkan bahwa
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manajemen pengetahuan sangat penting dalam mendorong daya saing organisasi. Mengelola
pengetahuan organisasi secara efektif - menangkap, mengatur, dan memanfaatkan pengetahuan
tacit dan eksplisit - merupakan pendorong mendasar untuk diferensiasi, daya tanggap, dan
penciptaan nilai. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan bahwa memperkuat kemampuan

manajemen pengetahuan secara langsung meningkatkan keunggulan kompetitif.

Hipotesis ketiga menilai hubungan antara inovasi teknologi dan keunggulan kompetitif.
Hasil analisis menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,45 dengan nilai p-value sebesar 0,000,
yang menandakan adanya pengaruh yang kuat, positif, dan signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi teknologi berperan sebagai pendorong utama keunggulan kompe-
titif. Organisasi yang terus menerus melakukan inovasi terhadap produknya akan lebih mampu
memenuhi permintaan pasar yang dinamis, merespons secara efektif terhadap preferensi pela-
nggan, dan mempertahankan posisi pasar yang unggul. Hasil ini memvalidasi pentingnya hasil

inovasi secara strategis dalam mencapai kinerja kompetitif yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil dari model struktural mengkonfirmasi bahwa semua hipotesis
langsung didukung secara statistik. Manajemen pengetahuan tidak hanya meningkatkan ino-
vasi teknologi tetapi juga secara langsung memperkuat keunggulan kompetitif. Selain itu, ino-
vasi teknologi secara substansial berdampak pada keunggulan kompetitif, menyoroti saling
ketergantungan di antara konstruksi strategis ini dalam konteks organisasi.

Tabel 1. Hasil model struktural SEM

Hubungan Koefisien Hasil
Manajemen pengetahuan dengan inovasi teknologi 0,40 Signifikan
Manajemen pengetahuan dengan keunggulan kompetitif 0,50 Signifikan
Inovasi teknologi dengan keunggulan kompetitif 0,45 Signifikan

Manajemen pengetahuan dengan inovasi teknologi dengan o
. 0,17 Signifikan
keunggulan kompetitif

Sumber: Data Diolah (2025)

Uji Sobel digunakan untuk menilai peran inovasi teknologi (Y1) sebagai mediator dalam
hubungan antara manajemen pengetahuan (X) dan keunggulan kompetitif (Y2). Temuan
menunjukkan bahwa koefisien pengaruh tidak langsung adalah 0,17, dengan nilai p-value 0,04
di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi secara

parsial memediasi hubungan antara manajemen pengetahuan dan keunggulan kompetitif.

100

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.1 May 2025

Manajemen Pengetahuan

/0)40***
Efek Tidak Langsung

Inovasi Teknologi 0,50™* ' (via IT): 0,17***

\w_f***
\ 4
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Gambar 1. Hasil model struktural SEM
Sumber: Data Diolah (2025)

Koefisien positif lebih lanjut menyiratkan bahwa dampak manajemen pengetahuan ter-
hadap keunggulan kompetitif ditingkatkan ketika dimediasi melalui inovasi teknologi. Dengan
kata lain, manajemen pengetahuan yang efektif berkontribusi secara langsung terhadap keung-
gulan kompetitif dan secara tidak langsung melalui kemampuannya untuk mendorong inovasi
teknologi. Temuan ini menggarisbawahi peran penting inovasi sebagai mekanisme intervensi

dalam menerjemahkan pengetahuan menjadi hasil strategis.

Pembahasan

Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa inovasi teknologi
secara signifikan membentuk efektivitas manajemen pengetahuan dan, pada gilirannya, meni-
ngkatkan keunggulan kompetitif lembaga pendidikan tinggi kejuruan di Indonesia. Secara
khusus, diamati bahwa institusi yang secara aktif mengintegrasikan inovasi teknologi-seperti
platform pembelajaran digital, sistem informasi akademik, dan alat bantu pengambilan kepu-
tusan berbasis data-cenderung menunjukkan praktik manajemen pengetahuan yang lebih ter-
struktur, dinamis, dan responsif. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menya-
takan bahwa teknologi informasi adalah pendukung utama penciptaan, transfer, dan penerapan
pengetahuan (Haamann & Basten, 2019). Demikian pula, model spiral pengetahuan meng-
garisbawahi peran teknologi dalam memfasilitasi transformasi pengetahuan implisit ke dalam

bentuk eksplisit, sehingga mempercepat proses pembelajaran institusional (Cabana, 2021).

Dalam konteks pendidikan tinggi vokasi di Indonesia, inovasi teknologi tampaknya
sangat penting mengingat mandat sektor ini untuk menyelaraskan diri dengan kebutuhan indus-

tri dan menghasilkan lulusan yang siap kerja. Bukti menunjukkan bahwa institusi pendidikan
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tinggi kejuruan yang menerapkan platform digital untuk pembelajaran kolaboratif, repositori
e-learning, dan sistem berbagi pengetahuan otomatis menunjukkan kemampuan yang lebih
kuat dalam menangkap dan menyebarluaskan pengetahuan institusional. Namun, terlepas dari
kemajuan ini, kelemahan penting tetap ada dalam hal daya tanggap pengetahuan-didefinisikan
sebagai kelincahan lembaga dalam menanggapi pengetahuan baru, gangguan teknologi, dan
tuntutan pemangku kepentingan yang terus berkembang. Hal ini mencerminkan temuan dari
studi di sektor UKM, tetapi juga mengungkapkan kelambanan kelembagaan yang umum terjadi

di lingkungan pendidikan sektor publik (Stensaker, 2015).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, institusi VHE perlu mengkonfigurasi ulang strategi
manajemen pengetahuan mereka dengan penekanan yang lebih kuat pada kelincahan organisasi
dan kapasitas adaptif. Institusi harus memprioritaskan pengembangan profesional yang berke-
lanjutan bagi staf akademik dan administratif, menumbuhkan budaya yang berpusat pada
pengetahuan, dan melembagakan penggunaan sistem analitik dan umpan balik waktu nyata.
Seperti yang telah dikemukakan, pengetahuan akan semakin menjadi sumber daya yang paling
penting bagi organisasi, dan institusi yang tidak dapat mengadaptasi pengetahuan menjadi

inovasi yang dapat ditindaklanjuti akan tertinggal (Bergh et al., 2025).

Selain itu, penelitian ini menegaskan kembali bahwa manajemen pengetahuan secara
langsung dan positif mempengaruhi pencapaian keunggulan kompetitif dalam pendidikan
tinggi vokasi. Implementasi strategis manajemen pengetahuan terutama dalam akuisisi penge-
tahuan, penyebaran internal, dan pemanfaatan dalam kurikulum dan inovasi program - muncul
sebagai landasan untuk diferensiasi kelembagaan. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa
infrastruktur dan proses pengetahuan adalah pusat untuk membangun kompetensi dan daya
saing organisasi (Torres et al., 2018). Dalam pendidikan kejuruan, keunggulan kompetitif
tercermin dalam kemampuan kerja lulusan, kesesuaian dengan standar industri, dan reputasi
institusi - parameter yang secara langsung dipengaruhi oleh seberapa efektif pengetahuan dike-

lola dan diterapkan.

Selain itu, peran mediasi inovasi teknologi dikonfirmasi oleh penelitian ini, di mana
institusi yang mengadopsi perangkat teknologi tidak hanya sebagai dukungan administratif
tetapi sebagai pendukung pengetahuan strategis menunjukkan hasil kinerja yang lebih kuat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti efek sinergis antara teknologi informasi dan
kemampuan manajemen pengetahuan dalam mendorong inovasi dan efektivitas kelembagaan.

(Panda, 2025). Temuan ini juga menggemakan penelitian yang menunjukkan bahwa kemam-
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puan teknologi menghubungkan sumber daya pengetahuan dengan tujuan strategis dalam orga-

nisasi yang padat pengetahuan seperti universitas (Guerrero & Menter, 2024).

Selain itu, bukti menunjukkan bahwa inovasi-khususnya inovasi produk (program)
yang dimanifestasikan dalam pengembangan kurikulum, model pembelajaran berbasis industri,
dan mekanisme sertifikasi-secara signifikan mempengaruhi daya saing institusi. Hal ini mem-
perkuat pernyataan bahwa inovasi memungkinkan organisasi untuk membedakan diri mereka
sendiri dalam lingkungan yang kompetitif (Chatzoglou & Chatzoudes, 2018). Dalam pendidi-
kan tinggi kejuruan, diferensiasi tersebut diterjemahkan ke dalam peningkatan branding insti-
tusi, peningkatan pendaftaran mahasiswa, dan penguatan kemitraan dengan industri. Kehadiran
model pendidikan sistem ganda, pendidikan kooperatif, dan kerangka kerja akreditasi berbasis
hasil lebih lanjut mencontohkan bagaimana inovasi dapat memperkuat posisi institusi dalam

lanskap pendidikan nasional dan regional.

Meskipun demikian, tantangan tetap ada. Lembaga-lembaga PAUD di Indonesia sering
menghadapi keterbatasan terkait keterbatasan sumber daya, kekakuan kebijakan, dan kolabo-
rasi lintas sektor yang terbatas. Faktor-faktor ini dapat menghambat terwujudnya ekosistem
inovasi berbasis pengetahuan. Oleh karena itu, para pemimpin perguruan tinggi harus terlibat
dalam kemitraan strategis dengan lembaga pemerintah, pelaku sektor swasta, dan jaringan
akademis internasional untuk bersama-sama mengembangkan infrastruktur pengetahuan yang
mendukung inovasi yang berkelanjutan. Peran Kemendikbudristek menjadi sangat penting da-
lam menetapkan insentif kebijakan, kerangka kerja pendanaan, dan agenda inovasi nasional

yang disesuaikan untuk institusi vokasi.

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya menanamkan budaya inovasi
dalam tata kelola lembaga pendidikan tinggi vokasi. Hal ini termasuk menciptakan mekanisme
penghargaan untuk inovasi akademik, mempromosikan kolaborasi interdisipliner, dan meng-
integrasikan tujuan manajemen pengetahuan dalam dokumen perencanaan strategis. Keterliba-
tan sangat penting untuk memastikan bahwa manajemen pengetahuan tidak beroperasi secara
terpisah, tetapi menjadi bagian integral dari rutinitas kelembagaan dan metrik kinerja (Paudel

etal., 2023).

Sebagai kesimpulan, penelitian ini berkontribusi pada literatur yang semakin berkem-
bang yang mengkonfirmasi inovasi teknologi sebagai pendorong dan penguat praktik manaje-

men pengetahuan, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitif di lembaga pendidikan ting-
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gi kejuruan. Bagi para pembuat kebijakan, pemimpin institusi, dan praktisi, temuan ini meng-
garisbawahi perlunya mengadopsi pendekatan sistemis yang menggabungkan investasi tekno-
logi, pengembangan sumber daya manusia, dan penyelarasan pengetahuan strategis untuk men-
dorong keunggulan institusi. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana kema-
tangan transformasi digital, budaya organisasi, dan komitmen kepemimpinan berinteraksi
untuk membentuk hubungan antara pengetahuan-inovasi-daya saing di berbagai institusi pen-

didikan tinggi vokasi di Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi teknologi merupakan mediator yang signifi-
kan dalam hubungan antara manajemen pengetahuan dan pencapaian keunggulan kompetitif
dalam pendidikan tinggi vokasi di Indonesia, khususnya yang menekankan pada teknik manu-
faktur. Mengintegrasikan teknologi-seperti platform pembelajaran digital, sistem informasi
akademik, dan alat kolaboratif online-meningkatkan proses akuisisi, diseminasi, dan aplikasi
pengetahuan di dalam institusi. Peningkatan efektivitas manajemen pengetahuan ini pada ak-
hirnya berdampak positif pada keunggulan kompetitif institusi dengan meningkatkan kapasitas

inovasinya.

Institusi vokasi yang mampu mengadopsi inovasi teknologi secara sistematis dan meng-
internalisasi praktik manajemen pengetahuan secara berkelanjutan akan lebih siap dalam
menjawab kebutuhan pasar tenaga kerja yang dinamis, memperkuat diferensiasi layanan pen-
didikan, dan meningkatkan daya saing di tingkat nasional dan global. Dengan demikian, meng-
integrasikan inovasi teknologi dan manajemen pengetahuan berkontribusi pada efisiensi inter-
nal dan menjadi landasan strategis untuk membangun keunggulan kompetitif yang berkelan-

jutan.
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